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ABSTRAK 

Rawa udang merah (Parhippolyte uveae) berada di Desa Mopaano, Kecamatan Lasalimu Selatan, 
Kabupaten Buton dan merupakan salah satu destinasi wisata yang unik karena terdapat organisme 
udang merah yang tidak seperti udang pada umumnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola 
pertumbuhan dan faktor kondisi udang merah di perairan rawa kawasan Pantai Koguna Kabupaten 
Buton. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2021. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode purposive sampling berdasarkan keberadaan udang merah. Pengambilan 
sampel udang merah dilakukan pada 3 kelompok pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan pada 
setiap kelompok dengan alat tangkap waring. Udang yang ditemukan dihitung jumlahnya, diukur 
panjang karapasnya menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,01 mm, dan ditimbang bobot tubuhnya 
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gram. Selanjutnya dilakukan analisis untuk 
mengamati pola pertumbuhan dan faktor kondisinya. Hasil analisis hubungan panjang karapas dengan 
berat udang merah memiliki nilai konstanta b<3 pada ketiga kelompok pengamatan yang menunjukkan 
pola pertumbuhannya bersifat allometrik negatif. Faktor kondisi menunjukkan bahwa kelompok 
pengamatan 1 memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan kelompok pengamatan lainnya. Nilai faktor 
kondisi yang rendah diduga kuat berkaitan dengan ketersediaan makanan, reproduksi, dan faktor 
lingkungan. 

Kata Kunci: faktor kondisi, hubungan panjang-berat, Parhippolyte uveae, Pantai Koguna, pola 
pertumbuhan, 

ABSTRACT 

The red shrimp (Parhippolyte uveae) swamp is located in Mopaano Village, Lasalimu Selatan District, 
Buton Regency and is a unique tourist destination because there are red shrimp organisms that are not 
like shrimp in general. The purpose of this study was to determine growth patterns and condition factors 
of the shrimp ) in swamp waters at Koguna Beach area, Buton Regency. The research was carried out 
from October to December 2021. The research method was a purposive sampling based on the 
presence of red shrimp. Sampling was carried out in 3 observation groups. Sampling was carried out in 
each group by fishing nets. The number of shrimp found was counted, their carapace length was 
measured using calipers with an accuracy of 0.01 mm, and their body weight was weighed using a 
digital scale with an accuracy of 0.01 gram. Then an analysis was carried out to observe growth patterns 
and codification factors. The results of the relationship between carapace length and weight analysis 
showed a constant value was b<3 in the three observation groups which indicated that the growth 
pattern was negative allometric. The condition factors show that the observation group 1 shows a lower 
value than the others. It is strongly suspected to be related to food availability, reproduction and 
environmental factors. 

Keywords: condition factors, growth patterns, length-weight relationship, Koguna Beach, Parhippolyte 
uveae.
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PENDAHULUAN 

Sulawesi terkenal dengan keunikan biotanya 
karena terletak di daerah garis Wallacea. 
Wilayah ini merupakan daerah transisi daratan 
paparan antara Sunda dan Australia. Kondisi ini 
menyebabkan flora dan fauna yang ada di 
Sulawesi memiliki karakteristik spesifik atau 
tingkat endeminitas tinggi. Salah satu 
keunikannya adalah terdapatnya udang merah 
yang tidak seperti udang pada umumnya. 
Secara taksonomi, udang tersebut 
teridentifikasi sebagai Parhippolyte uveae 
(Findra et al., 2023). Udang tersebut mendiami 
perairan semacam rawa di kawasan Pantai 
Koguna Desa Mopaano Kecamatan Lasalimu 
Selatan Kabupaten Buton yang masih 
mendapat pengaruh salinitas dari laut tetapi 
tidak terhubung secara langsung pada bagian 
permukaan, sehingga air pada rawa ini bersifat 
payau. 

Udang merah P. uveae yang biasa dikenal 
sebagai cave shrimp atau caridean shrimp atau 
sugarcane shrimp termasuk dalam sub filum 
Crustacea, ordo Decapoda, dan famili 
Barbouriidae (de Grave & Fransen, 2011). 
Udang merah merupakan hewan laut eksotik 
karena memiliki warna merah yang sangat 
cerah dan mendiami habitat khas yang tersebar 
di Indo-Pasifik, Kaledonia Baru, dan Polinesia 
Prancis berupa goa-goa atau laguna salin 
dengan kedalaman 1-2 m (Arisuryanti et al., 
2020). Habitat seperti itu biasa disebut dengan 
habitat anchialine (Findra et al., 2023). 
Sebagian besar habitat anchialine berupa 
genangan tanpa koneksi permukaan dengan 
air laut, sehingga organisme yang hidup di 
dalamnya beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan yang unik. P. uveae adalah spesies 
udang yang hampir hanya terdapat di 
lingkungan anchialine namum memiliki 
distribusi geografis yang luas (Becking et al., 
2011). Beberapa tempat di Indonesia juga telah 
ditemukan keberadaan udang ini, diantaranya 
di Pulau Kakaban dan Maratua (Becking et al., 
2011; Fransen & Tomascik, 1996), Halmahera 
(Holthuis, 1963), Tanjung Sanjangan, Tolitoli, 
(Arisuryanti et al., 2020), Wakatobi (de Grave & 
Sakihara, 2011), Pulau Buton (Findra et al., 
2023), dan pulau-pulau di Papua Barat 
(Becking et al., 2011). 

Rawa udang merah yang berada di kawasan 
Pantai Koguna merupakan salah satu destinasi 
wisata yang unik karena terdapat organisme 
udang merah ini. Udang merah yang mendiami 
habitat ini terpisah secara berkelompok dan 
masing-masing kelompok memiliki kelimpahan 
dan pertumbuhan yang berbeda. Sebagai 

organisme yang memiliki keunikan, 
keberadaan udang merah ini sangat penting 
diketahui khususnya berhubungan dengan 
aspek biologinya yang dapat dijadikan sebagai 
input dalam pengelolaan. Pengelolaan 
sumberdaya perairan sendiri sangat 
membutuhkan informasi ilmiah dari berbagai 
aspek (Bahtiar et al., 2022a; Bahtiar et al., 
2022b; Findra et al., 2016; Findra et al., 2017; 
Findra et al., 2020a; Findra et al., 2020b), 
termasuk pola pertumbuhan dan faktor 
kondisinya.  

Saat pertumbuhan, setelah masa larva berakhir 
umumnya bentuk tubuh akan menyerupai 
induknya. Beberapa bagian tubuh meneruskan 
pertumbuhannya. Pada umumnya perubahan 
yang terjadi hanya perubahan kecil saja seperti 
panjang sirip dan kemontokan tubuh. Selain itu 
terdapat pula perubahan yang sementara 
seperti perubahan yang berkaitan dengan 
kematangan gonad. Perubahan-perubahan ini 
dinamakan dengan pertumbuhan allometrik 
atau heterogenik. Apabila terdapat perubahan 
terus-menerus secara proporsionil dalam 
tubuhnya dinamakan pertumbuhan isometrik 
atau isogenik. Perubahan perbandingan tubuh 
merupakan perhatian dari para ahli perikanan 
yang mencoba mencari stok yang sama 
spesiesnya atau yang hampir sama. Pola 
pertumbuhan dapat diketahui melalui analisis 
hubungan panjang dan berat. Analisis ini 
memiliki beragam manfaat diantaranya untuk 
memperkirakan laju pertumbuhan, menduga 
bobot rata-rata pada kelompok panjang 
tertentu, dan parameter dinamika populasi 
lainnya. Salah satu derivat penting dari 
perumbuhan adalah faktor kondisi atau indek 
ponderal atau sering disebut juga dengan 
faktor K. Faktor kondisi ini menunjukkan 
keadaan baik ikan dilihat dari segi kapasitas 
fisik untuk bertahan hidup dan bereproduksi. 
Dalam penggunaan secara komersil maka 
kondisi ini mempunyai arti kualitas dan 
kuantitas daging ikan yang tersedia untuk dapat 
dikonsumsi (Effendie, 2002). 

Penelitian tentang udang merah di kawasan 
Pantai Koguna Kabupaten Buton sangat 
terbatas, satu-satunya penelitian yang telah 
dilakukan adalah identifikasi molekuler 
berdasarkan gen COI DNA mitokondria (Findra 
et al., 2023). Penelitian di lokasi lain baik di 
Indonesia maupun luar Indonesia antara lain 
mengkaji karakterisasi genetik udang merah 
dari Tanjung Sanjangan Sulawesi Tengah 
menggunakan gen COI sebagai penanda 
genetiknya (Arisuryanti et al., 2020), temuan P. 
uveae di Pulau Kakaban (Fransen & Tomascik, 
1996) dan beberapa habitat anchialine (de 
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Grave & Sakihara, 2011; Holthuis, 1963), serta 
pembaruan klasifikasi berdasarkan analisis 
filogenetik beberapa udang merah dari famili 
Barbouriidae (Ditter et al., 2020). Penelitian 
terkait pola pertumbuhan dan faktor kondisi 
masih sangat minim, sehingga penelitian ini 
sangat penting dilakukan untuk melengkapi 
informasi ilmiah mengenai udang merah ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pola pertumbuhan dan faktor 
kondisi udang merah (P. uveae) di perairan 
rawa di kawasan Pantai Koguna Kabupaten 
Buton. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yaitu 
pada bulan Oktober hingga Desember 2021. 
Lokasi penelitian ini bertempat di perairan rawa 
di kawasan Pantai Koguna Desa Mopaano 
Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten 
Buton. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kaliper, timbangan digital, termometer, 
pH meter, handrefractometer, DO meter, dan 
waring.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode purposive sampling berdasarkan 
keberadaan udang merah (P. uveae) di 
perairan rawa Desa Mopaano Kecamatan 
Lasalimu Selatan. Sampel diambil di perairan 
rawa yang dibagi menjadi 3 kelompok 
berdasarkan keberadaan dan kelimpahan 
udang merah di lokasi penelitian. Masing-
masing kelompok saling berdekatan antara 
kelompok yang satu dengan lainnya 
dikarenakan luas perairan yang tidak begitu 
luas (±78×30 m2), namun teramati memiliki 
sebaran kelimpahan yang berbeda pada tiap 
kelompok pengamatan. Kelompok 1 memiliki 
kriteria berupa lokasi yang diduga merupakan 
jalur masuknya air laut dan memiliki banyak 
mangrove dan terdapat celah batuan. 
Kelompok 2 memiliki kriteria sedikit celah 
batuan dan akar mangrove yang sedikit, 
sedangkan kelompok 3 memiliki kriteria yang 
hampir sama dengan kelompok 2 namun 
memiliki arah yang berlawanan (Gambar 1). 
Pengambilan sampel dilakukan tiap bulan 
selama tiga bulan. Pengambilan sampel udang 
merah (P. uveae) dilakukan pada setiap 
kelompok yang telah dibagi tadi dengan alat 
tangkap waring yang dipasang di perairan 
rawa. Udang merah yang ditemukan dihitung 
jumlahnya, diukur panjang karapasnya 
menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,01 
mm, dan ditimbang bobot tubuhnya 
menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 gram. Selanjutnya dilakukan 
analisis untuk mengamati pola pertumbuhan 

dan faktor kondisinya. Selain itu, beberapa 
parameter lingkungan juga diukur, seperti 
suhu, pH, salinitas dan oksigen terlarut. 

Pola pertumbuhan udang merah dianalisis 
dengan mengamati hubungan panjang-berat 
menggunakan persamaan (Effendie, 2002) 
berikut: 

W= a Lb ………………………………………. (1) 

Keterangan: W = bobot udang (g); L= panjang 
karapas; a dan b = konstanta 

Untuk menentukan bahwa nilai b berbeda nyata 
atau tidak dengan 3 maka digunakan uji-t 
dengan persamaan menurut Walpole (1993): 

t-hitung = [
b−3

sb
] …………………………………. (2) 

hipotesis yang digunakan adalah H0: b = 3 (pola 
pertumbuhan isometrik) dan H1: b ≠ 3 (pola 
pertumbuhan allometrik). Jika thitung> ttabel maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh 
yang signifikan atau allometrik positif dan 
allometrik negatif. Jika thitung<ttabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh yang signifikan, isometrik. Untuk 
mengetahui nilai b=3 atau b≠3 maka dilakukan 
uji statistik (uji-t) pada selang kepercayaan 
95%.  Apabila nilai b=3 maka pola 
pertumbuhannya bersifat isometrik yaitu: 
pertambahan panjang karapas seimbang 
dengan pertambahan bobot udang merah. 
Namun apabila nilai b≠3, maka pola 
pertumbuhannya bersifat allometrik yaitu: 
pertambahan lebar karapas tidak seimbang 
dengan pertambahan bobot udang merah. Pola 
pertumbuhan allometrik negatif jika b<3 
sedangkan pola pertumbuhan allometrik positif 
jika b>3. 

Faktor kondisi dihitung dengan menggunakan 
persamaan ponderal indeks untuk 
pertumbuhan (b=3) dengan rumus (Effendie, 
2002): 

K =  
100 W

L3
 

Keterangan: K= faktor kondisi; W= berat rata-
rata organisme (g); L= panjang rata-rata 
organisme (cm) 

Bila pertumbuhan tersebut bersifat allometrik 
(b≠3) maka faktor kondisi dapat dihitung 
dengan rumus: 

Kn = 
W

aLb ………………………………………. (4) 

Keterangan: K= faktor kondisi; W= berat rata-
rata (g); a dan b= konstanta yang diambil dari 
hubungan panjang dan berat udang merah 

…………………………………… (3) 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan rawa kawasan Pantai Koguna, Kabupaten Buton 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah keseluruhan udang merah (n) yang 
ditemukan dan dianalisis berjumlah 117 
individu. Pada kelompok 1 berjumlah 59 
individu, kelompok 2 berjumlah 29 individu, dan 
kelompok 3 berjumlah 29 individu. Ukuran 
(panjang karapas) udang yang ditemukan 
berkisar antara 42,40-89,20 mm. Selain jumlah 
individu yang lebih banyak, udang merah di 
kelompok 1 juga memiliki panjang karapas 
yang relatif lebih besar dibanding kelompok 2 
dan 3 dengan panjang karapas maksimal pada 

kelompok 1, 2, dan 3 secara berturut-turut 
adalah 89,20 mm, 88,70 mm, dan 87,30 mm. 
Hasil analisis hubungan panjang karapas dan 
berat pada udang merah menghasilkan 
persamaan W = 0,0002L2,3479 pada kelompok 1, 
W = 0,0003L2,2279 pada kelompok 2, dan W = 
0,0002L2,3059 pada kelompok 3 (Gambar 2). 
Nilai b pada kelompok 1 adalah 2,3059 dengan 
nilai R2=0,9352 dan r=0,9671, nilai b pada 
kelompok 2 adalah 2,2279 dengan nilai 
R2=0,9284 dan r=0,9635, sedangkan nilai b 
pada kelompok 3 adalah 2,3479 dengan nilai 
R2=0,9045 dan r=0,9511 (Tabel 1). 
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Gambar 2. Hubungan panjang karapas dan berat udang merah berdasarkan kelompok pengamatan 

di perairan rawa kawasan Pantai Koguna, Kabupaten Buton

Analisis hubungan panjang karapas dan bobot 
tubuh di atas dapat diketahui bahwa pola 
pertumbuhan udang merah yang tertangkap di 
perairan rawa kawasan Pantai Koguna baik 
pada kelompok 1, 2, maupun 3 memiliki pola 
pertumbuhan allometrik negatif dengan nilai b 
berkisar antara 2,2279-2,3479. Hasil uji-t 
terhadap nilai b diperoleh nilai tersebut berbeda 
nyata dengan tiga. Pola pertumbuhan yang 
bersifat allometrik negatif (b<3) menunjukkan 
pertumbuhan panjang karapas udang lebih 
cepat daripada pertumbuhan beratnya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Prayudha et al. 
(2014), bahwa nilai b<3 dapat disebutkan 
bahwa pertumbuhannya adalah allometrik 
negatif yaitu pertambahan panjang lebih cepat 
daripada pertumbuhan beratnya. Penelitian 
udang jenis lain yaitu udang caridea 
Leptocarpus potamiscus di perairan Cilacap 
Jawa Tengah menunjukkan pola pertumbuhan 
yang sama yaitu allometrik negatif dengan nilai 
b=2,394 (Prayudha et al., 2014), sedangkan 
pada Penaeus merguiensis di perairan muara 
Sungai Berombang Sumatera Utara 
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik 
positif dengan nilai b=3,3095 pada udang 
jantan dan b=3,5475 pada udang betina (Murni 
& Dimenta, 2021). Udang caridea laut dalam 
Heterocarpus chani yang bernilai ekonomis 
penting di pesisir selatan India memiliki pola 
pertumbuhan allometrik negatif dan positif 
(Kuberan et al., 2022). Keragaman nilai 
eksponensial (b) pada hubungan panjang dan 
bobot spesies terkait erat dengan 
perkembangan ontogenetik, perbedaan umur, 
kematangan gonad, jenis kelamin, letak 
geografis, dan kondisi lingkungan, kepenuhan 
lambung, penyakit, dan tekanan parasit 
(Rahardjo & Simanjuntak, 2008). Setiap 

organisme akan menempati habitat yang 
sesuai untuk perkembangan dalam siklus 
hidupnya, baik untuk kebutuhan makanan 
maupun preferensinya terhadap habitat. 
Demikian halnya dengan udang merah, akan 
cenderung menempati habitat yang lebih 
sesuai untuk perkembangan hidupnya. Pada 
kelompok pengamatan 1 jumlah individu yang 
ditemukan lebih banyak (n=59) dibandingkan 
dengan kelompok 1 dan 2 (masing-masing 
n=29), hal ini menunjukkan bahwa udang 
merah cenderung menyukai habitat pada 
kelompok pengamatan tersebut.  

Ontogenetik adalah istilah yang digunakan 
untuk mempelajari perkembangan perilaku 
suatu individu di sepanjang hidupnya (life-
span) mulai dari organisme tersebut menetas 
sampai mati. Pada organisme akuatik, 
perubahan setiap fase dari masa 
perkembangan hidupnya pasti akan terjadi dan 
beberapa diantaranya adalah perubahan jenis 
makanan dan habitat. Perubahan tersebut 
dilakukan organisme akuatik untuk memenuhi 
kebutuhan biologis dan ekologis, makanan dan 
tempat tinggal atau persembunyian dari 
predator (Findra et al., 2016). Semakin tua 
umur udang maka pertambahan berat akan 
lebih besar dibandingkan pertambahan 
panjangnya, sedangkan pada udang muda 
pertambahan panjang lebih besar dari pada 
pertambahan berat (Murni, 2004). Hal tersebut 
berarti bahwa pada umur tertentu, 
pertambahan panjang akan lebih cepat dari 
pertambahan beratnya dan saat mencapai 
tingkat kedewasaan tertentu, akan mencapai 
titik dimana udang tidak mengalami perubahan 
panjang (Herlina et al., 2017) 
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Tabel 1. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi udang merah di perairan rawa kawasan Pantai Koguna, 
Kabupaten Buton 

Kelompok 
Kisaran panjang 

karapas (mm) 
b R2 r 

Pola 
pertumbuhan  

Rataan Faktor 
kondisi (Kn) 

1 42,40-89,20 2,31 0,94 0,97 Allometrik negatif* 0,93±0,14 
2 43,20-88,70 2,23 0,93 0,96 Allometrik negatif* 1,06±0,19 
3 43,60-87,30 2,35 0,91 0,95 Allometrik negatif* 1,13±0,22 

* telah dilakukan uji-t dengan α=0,05  

Hasil analisis faktor kondisi (Kn) udang merah 
didapatkan nilai rata-rata secara berturut-turut 
pada kelompok 1, 2, dan 3 adalah 0,93±0,14, 
1,06±0,19, dan 1,13±0,22. Nilai faktor kondisi 
pada kelompok 1 menunjukkan nilai Kn paling 
kecil dibandingkan kelompok 2 dan 3. Menurut 
Rahardjo & Simanjuntak (2008), faktor kondisi 
secara tidak langsung menunjukkan kondisi 
fisiologis ikan yang menerima pengaruh dari 
faktor intrinsik (perkembangan gonad dan 
cadangan lemak) dan faktor ekstrinsik 
(ketersediaan sumberdaya makanan dan 
tekanan lingkungan). Dengan demikian 
penyebab rendahnya faktor kondisi udang 
merah pada kelompok 1 ini diasumsikan 
berkaitan erat dengan ketersediaan makanan. 
Kelompok pengamatan 1 merupakan area 
rawa tempat terkumpulnya udang merah ketika 
air sedang surut karena area ini masih 
digenangi air, sedangkan area kelompok 2 dan 
3 airnya sangat sedikit bahkan hampir kering, 
sehingga udang yang ditemukan juga sedikit. 
Hal ini tentu mengakibatkan tingginya 
persaingan udang merah untuk mendapatkan 
makanan pada area kelompok 1. Effendie 
(2002) menyatakan bahwa kisaran harga Kn 
antara 2-4 berarti udang gemuk, sedangkan 
pada kisaran 1-2 badan udang kurus. Asumsi 
kedua, bahwa udang merah di area Kelompok 
1 ini berkaitan dengan reproduksi 
(perkembangan gonad), namun penelitian ini 
tidak melihat dan mengkaji perkembangan 

gonad udang merah. Menurut Rahardjo & 
Simanjuntak (2008), faktor kondisi akan 
menurun seiring dengan meningkatnya 
kematangan gonad sampai pada TKG III, 
kemudian faktor kondisi meningkat pada TKG 
IV dan menurun kembali setelah pemijahan. 
Asumsi ketiga diduga berkaitan dengan 
tekanan lingkungan. Asumsi ini merupakan 
asumsi terkuat yang jelas terlihat. Hasil 
pengukuran kualitas air khususnya pada 
parameter oksigen terlarut (DO) menunjukkan 
bahwa pada kelompok 1 memiliki kandungan 
yang paling rendah dibandingkan kelompok 2 
dan 3 yaitu hanya berkisar antara 2,7-2,9 mg/L 
(Tabel 2). Rendahnya nilai DO pada kelompok 
pengamatan 1 berkaitan dengan padatnya 
populasi udang merah yang berada di area 
kelompok 1. Oleh karena jumlah individunya 
lebih banyak maka konsumsi oksigennya juga 
lebih tinggi yang mengakibatkan DO pada area 
pengamatan ini rendah. DO merupakan salah 
satu parameter dalam pertumbuhan udang. 
Nilai kadar DO 4,75 mg/L menyebabkan 
pertumbuhan bobot mutlak udang sebesar 
2,09±0,21, dimana peningkatan biomassa 
pada udang sangat mempengaruhi kebutuhan 
minimal oksigen terlarut. Peningkatan 
biomassa dapat meningkatkan kebutuhan akan 
oksigen terlarut, sehingga memerlukan suplai 
oksigen yang lebih banyak (Wahyuni et al., 
2022). 

Tabel 2. Parameter pengukuran kualitas air di perairan rawa kawasan Pantai Koguna, Kabupaten 
Buton 

Kelompok Suhu (°C) pH Salinitas (ppt) DO (mg/L) 

1 26,7-27,2 6,5-6,7 22-23 2,7-2,9 
2 26,8-27,1 6,5-6,8 22-23 5,3-5,5 
3 26,9-27,2 6,5-6,7 23 5,4-5,7 

Udang merah membutuhkan kondisi 
lingkungan tertentu untuk pertumbuhan dan 
bertahan hidup, Pengukuran beberapa 
parameter lingkungan (suhu, pH, dan salinitas) 
di perairan rawa kawasan Pantai Koguna masih 
sesuai untuk kehidupan udang merah (Tabel 
2). Hasil pengukuran suhu perairan di rawa 
udang merah diperoleh nilai kisaran suhu 
antara 26,7-27,2°C. Kisaran nilai suhu ini masih 
sesuai untuk kehidupan udang merah, bahkan 
udang merah P. uvaea juga ditemukan pada 
perairan dengan suhu 29-34°C di beberapa 

habitat di Kalimantan Timur dan Papua Barat 
(Becking et al., 2011), sedangkan Fosshagen 
et al., (2001) menyatakan bahwa udang merah 
juga hidup pada perairan gua yang memiliki 
suhu air 25°C. Kisaran nilai pH di perairan ini 
antara 6,5-6,8 sedangkan Becking et al., 
(2011), melaporkan bahwa P. uvaea juga 
ditemukan pada perairan dengan kisaran pH 
7,0-8,3. Hal ini menunjukkan bahwa udang 
merah dapat hidup pada toleransi pH yang 
cukup luas. Hasil pengukuran salinitas 
menunjukkan bahwa perairan habitat udang 
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merah memiliki kandungan garam antara 22-23 
ppt, sedangkan Becking et al., (2011) 
menemukan udang merah pada salinitas 11-34 
ppt. Hal ini juga menunjukkan bahwa udang 
merah memiliki kisaran salinitas yang luas 
untuk kehidupannya.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis hubungan panjang karapas dan berat 
udang merah memiliki nilai b<3 pada ketiga 
kelompok pengamatan yang menunjukkan pola 
pertumbuhannya bersifat allometrik negatif. 
Faktor kondisi menunjukkan bahwa kelompok 1 
memiliki nilai yang rendah dibandingkan 
kelompok pengamatan lainnya. Nilai faktor 
kondisi yang rendah diduga kuat berkaitan 
dengan ketersediaan makanan, reproduksi dan 
faktor lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 bulan (Oktober-Desember), sehingga 
perlu dilakukan penelitian lanjutan pada bulan-
bulan lainnya agar didapatkan informasi pola 
pertumbuhan dan faktor kondisi selama satu 
tahun, dan jika dimungkinkan dapat dilihat 
berdasarkan jenis kelaminnya.  
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